PAGE  

ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan persaingan dunia bisnis yang semakin sengit mengharuskan banyak manajemen perusahaan mendefinisikan kembali keunggulan kompetitif mereka. Perusahaan yang tidak berhasil menggali keunggulan mereka akhirnya tidak mampu bersaing dan harus mengakhiri bisnis mereka. Keunggulan kompetitif perusahaan dapat berasal dari berbagai aspek. 
Salah satu keunggulan kompetitif yang dapat dikembangkan adalah sumber daya manusia perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi mutlak diperlukan untuk menghasilkan produk dan jasa yang juga berkualitas tinggi. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu cara untuk memperoleh sumber daya manusia berkualitas. Untuk melakukan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dengan efektif dan efisien perlu dilakukan terlebih dahulu identifikasi kebutuhan pelatihan.
PT. Lautan Otsuka Chemical, adalah sebuah industri kimia yang berorientasi ekspor, mengalami berbagai permasalahan degan sumber daya manusianya terutama di Departemen Produksi yang menyebabkan produktifitas menurun. Hal ini disebabkan oleh sering terjadinya kesalahan di departemen ini. Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi kebutuhan pelatihan untuk mengantisipasi kesalahan tersebut dalam rangka meningkatkan daya saing perusahaan.
Identifikasi kebutuhan pelatihan dilakukan dengan tahap-tahap analisa organisasi, Analisa kompetensi. Gap Analysis. Analisa organisasi dilakukan untuk menentukan mengapa perusahaan perlu melakukan pelatihan dan di mana akan dilakukan. Analisa kompetensi dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi karyawan saat ini dan Gap analysis dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kesenjangan antara kompetensi yang dipersyaratkan dan kompetensi karyawan saat ini. Gap inilah yang akan dijembatani dengan melakukan pelatihan. 
Analisa yang dilakukan menghasilkan identifikasi kebutuhan pelatihan di Departemen Produksi untuk tiap-tiap posisi atau jabatan untuk meningkatkan level kompetensinya agar sesuai dengan kompetensi yang dipersyaratkan. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah desain pelatihan sebagai hasil akhir. Dengan analisa kebutuhan pelatihan, pelatihan yang dilakukan diharapkan dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat baik bagi perusahaan maupun bagi pegawai. Kata kunci : Identifikasi kebutuhan pelatihan, Analisa kompetensi, Gap analisis, desain pelatihan PT. Lautan Otsuka Chemical.

ABSTRACT

Rapid change of technology and fierce competitions make redefining of competitive advantage a necessity for companies to survive. Many companies lose the battle and have to shut down their business. Competitive advantages come from many aspects of business. 

One of competitive advantage is high quality human resources. High quality human resources are absolutely required to deliver high quality products and services. One way to achieve high quality human resources is to train and develop company’s human resources. To do this effectively and efficiently, training needs analysis need to be conducted prior to train.
PT. Lautan Otsuka Chemical is a chemical company with export oriented; unexpectedly meet up with human resources problems especially in production department, its cause productivity decrease. This declining revenue is caused by mistakes in this Department. Thereby, company needs to conduct training needs analysis in order to improve its competitiveness.
Training needs Identification is conducted in three major step, organizational analysis, competency analysis, and Gap analysis. Organizational analysis identifies reasons why company needs training and where it should be arranged. Competency analysis identifies employee present competencies. Gap analysis identifies gaps (distance) between standard competency and employee present competency. Training is conducted too fill this gaps. 
The result of this analyze is an identification of training need for each position in production department to increasing of competency level match with organization standard competency.
This research yields a training design as a final result of analysis. With training needs analysis, training is expected to be more effective and contributes more to company achievements and also to employee needs.
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